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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian: Tingginya jumlah kasus HIV di Kota Padang mengharuskan 

pemerintah untuk berupaya menekan pertumbuhan dan penyebarannya, salah satunya 

adalah dengan memberikan layanan VCT (Voluntary Counseling and Testing) di 

Puskesmas yang merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama. Puskesmas Bungus 

merupakan puskesmas rujukan dengan kunjungan terbanyak di Kota Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pelayanan VCT di 

Puskesmas Bungus Kota Padang tahun 2023. Metode: Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 2023. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam, observasi, dan 

studi dokumen. Informan penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling dan 

data diolah melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil: Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa layanan VCT di 

Puskesmas Bungus Kota Padang sudah berjalan dengan baik, namun belum optimal. 

Hasil dari komponen input program layanan VCT pada ketersediaan SDM masih 

kurang, pelatihan sudah dikuti secara merata dan cukup baik, adanya sarana prasarana 

yang masih belum sesuai dengan pedoman, jumlah dana yang cukup untuk 

keberlangsungan program, dan adanya petugas rangkap jabatan. Metode dan promosi 

yang dilakukan cukup baik. Pada komponen process cukup baik, namun untuk prinsip 

konfidensialitas kurang terjaga. Komponen output pada program VCT belum 

terpenuhi dari segi cakupan pelayanan. Kesimpulan: Pelaksanaan program layanan 

VCT di Puskesmas Bungus sudah berjalan cukup baik. Namun, ada beberapa hal yang 

perlu ditingkatkan lagi dari setiap kompoen program. Komponen input agar bisa 

menambah jumlah SDM, komponen proses agar lebih menjaga kerahasiaan dengan 

baik, dan komponen output agar dapat mem-follow up klien ataupun pasien dengan 

baik agar tetap menjalankan semua rangkaian layanan VCT dengan semestinya.  
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